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Abstract. This community service activity aims to develop interactive learning media
based on local wisdom to improve students' social understanding at Bangbayang
Elementary School, Gekbrong District, Cianjur Regency. The background to this activity
is the low level of student engagement in IPAS learning caused by learning media that
lacks context and is not interesting. The activity is carried out through five stages:
identification of local wisdom, media design, and implementation in the classroom,
monitoring and evaluation, and post-PKM follow-up. The community service activities
carried out included creating interactive PowerPoint presentations, educational videos,
and simple games that highlight local cultural values such as mutual cooperation,
tolerance, and social responsibility. After creating the interactive learning media,
students were enthusiastic and teachers responded positively to the media used. This
activity demonstrated that integrating local wisdom into interactive learning media can
strengthen the relevance of the subject matter to students' lives and serve as an effective
and meaningful learning alternative. Continuous development and training for teachers

are needed to expand the impact of this activity.
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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal guna meningkatkan pemahaman sosial
siswa di SDN Bangbayang, Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur. Latar belakang
kegiatan ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS yang
disebabkan oleh media pembelajaran yang kurang kontekstual dan tidak menarik.
Kegiatan dilakukan melalui lima tahapan: identifikasi kearifan lokal, perancangan media,
dan implementasi di kelas, monitoring dan evaluasi serta tindak lanjut pasca PKM.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah membuat media yang
dikembangkan berupa PowerPoint interaktif, video edukatif, dan game sederhana yang
mengangkat nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab
sosial. Setelah dilakukan kegiatan pembuatan media pembelajaran interaktif, adanya
antusiasme siswa dan respon positif guru terhadap media yang digunakan. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran interaktif mampu
memperkuat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan siswa, serta menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Diperlukan pengembangan berkelanjutan dan
pelatihan bagi guru untuk memperluas dampak kegiatan ini.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Kearifan Lokal, Pemahaman Sosial.

LATAR BELAKANG

Era globalisasi telah membawa dampak transformasi digital yang pesat, dunia
pendidikan mengalami transformasi signifikan, terutama dalam hal metode dan media
pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi yang berkembang adalah penggunaan media
pembelajaran interaktif. Media ini berfungsi sebagai alat bantu dalam penyampaian
materi, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
mengajar. Sesuai yang diungkapkan Riska (2024) sangat penting dalam memahami
dampak transformasi digital dunia pendidikan, tidak hanya membawa peluang tetapi juga
tantangan yang memerlukan kolaborasi, inovasi, dan pengalaman belajar yang menarik.

Media pembelajaran interaktif memanfaatkan teknologi digital untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, dinamis, dan responsif. Siswa tidak

lagi menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi diajak untuk terlibat secara langsung
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melalui aktivitas seperti kuis interaktif, simulasi, permainan edukatif, video interaktif,
dan media digital lainnya. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran modern yang
menekankan pada pembelajaran yang bersifat student-centered (berpusat pada siswa),
dampaknya seperti yang diteliti oleh salsabila (2024) memberikan peluang kepada siswa
adalah salah satu cara terbaik untuk mendorong keterlibatan, pertumbuhan, dan
memberdayakan siswa untuk merasa memiliki pengalaman belajar. Dengan cara
Penggunaan media interaktif juga dinilai efektif dalam menjawab tantangan pembelajaran
di kelas yang beragam, baik dari sisi gaya belajar siswa maupun ketersediaan sumber
daya.

Media ini memberikan kesempatan yang lebih besar bagi guru untuk
menyesuaikan materi dengan kebutuhan peserta didik serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan bermakna. Begitu juga yang dikatakan oleh Nurfadhilah (2021)
bahwa penggunaan media pembelajaran menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal
baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan
mudah dipahami. Namun, di balik potensinya yang besar, penggunaan media
pembelajaran interaktif juga menuntut kesiapan dari berbagai aspek, seperti kemampuan
guru dalam mengelola teknologi, ketersediaan perangkat, serta pemilihan konten yang
sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa.

Beradsarkan observasi awal di SDN Bangbayang didapatkan hasil bahwa SDN
tersebut masih kurang dalam penggunaan dan merancang pembelajaran yang interaktif
dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, kami berinisiatif untuk merancang media
pembelajaran interaktif yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga bernilai
edukatif dan kontekstual, sehingga dapat benar-benar meningkatkan kualitas
pembelajaran. Beberapa media pembelajaran yang digunakan di sekolah SDN
Bangbanyang masih konvensional dan minim unsur interaktif. Hal ini menyebabkan
siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga berdampak pada
rendahnya pemahaman terhadap materi, khususnya materi yang berkaitan dengan nilai-
nilai sosial. Padahal, penggunaan media pembelajaran interaktif telah terbukti mampu
meningkatkan motivasi, perhatian, serta pemahaman siswa dalam belajar, apalagi
beberapa penelitian dari Nurfadhilah (2021) menemukan bahwa salah satu yang terlihat
dampaknya adalah partisipasi siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa bisa lebih

mandiri dalam belajar. Jika dilihat dari kebermanfaatan atas Pengaruh media
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pembelajaran yaitu adanya hasil yang signifikan bagi proses pembelajaran oleh sebab itu

perlunya pemahan tentang alat bantu atau media pembelajaran adalah satu alternatif untuk
membuat proses pembelajaran menjadi leih aktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi pembelajaran
yang menggabungkan media interaktif dengan muatan kearifan local. Untuk itu sebagai
upaya untuk meningkatkan pemahaman sosial siswa maka perlu dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana berupaya mengembangkan dan
mengimplementasikan media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal yang sesuai
dengan karakteristik siswa SDN Bangbayang dan konteks budaya di sekitarnya. Dengan
mengaitkan pembelajaran pada lingkungan dan budaya lokal, diharapkan siswa dapat
lebih memahami nilai-nilai sosial dalam kehidupan nyata, serta menumbuhkan rasa
bangga dan cinta terhadap budaya sendiri. Sejalan dengan pendapat annisha (2024)
Penggunaan kearifan lokal dalam pendidikan dapat mempertahankan identitas budaya,
serta mempuyai rasa memiliki atas keciintaan terhadap budaya sendiri. untuk itu kegiatan
ini juga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih kreatif, inovatif, dan kontekstual serta menumbuhkan rasa memiliki atasa
budaya lokal dan keterlibatan Peserta didik secara aktif.

METODE PENELITIAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah dan Potensi Lokal
Tim melakukan observasi dan wawancara dengan guru serta tokoh masyarakat
untuk mengidentifikasi kendala pembelajaran IPAS dan potensi kearifan lokal yang
relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai budaya lokal yang dapat
diintegrasikan ke dalam materi ajar.
2. Perancangan dan Pengembangan Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil identifikasi, tim merancang media pembelajaran interaktif
berbasis kearifan lokal. Media ini dibuat dalam bentuk, PowerPoint interaktif dengan
animasi dan kuis, video pendek tentang budaya lokal (cerita rakyat atau tradisi

masyarakat), game edukatif berbasis peran sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan dilanjutkan dengan mengikutsertakan guru dalam uji coba dan memberikan
umpan balik terhadap efektivitas media.
3. Implementasi di Kelas
Media diuji coba dalam pembelajaran IPAS di kelas IV dan V. Siswa diberikan
pembelajaran menggunakan media interaktif tersebut dalam beberapa pertemuan.
Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa dan efektivitas media dalam
meningkatkan pemahaman sosial.
4. Monitoring dan Evaluasi
Langkah-langkah monitoring evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pengabdian pembuatan Media
Pembelajaran Interaktif berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan pemahaman
sosial siswa, sehingga program ini dapat berjalan dengan optimal berkelajutan.
5. Tindak lanjut Pasca PKM
Tim melaksanakan tijauan terhadap keberlanjutan program yang sudah dilakuan,
sehingga meskipun dalam proses pembuatan media pembelajaran interaktif sudah
selesai dilakukan, namun implementasinya dalam pembelajaran memberikan

kebermanfaatan terhadap proses pembelajaran berlangsung.

Gambar.1 Implementasi Media Pembelajaran Interaktif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pembuatan Media Pembelajaran
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil menghasilkan produk

media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal yang disesuaikan dengan
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kebutuhan siswa di SDN Bangbayang. Media yang dikembangkan berupa :

PowerPoint Interaktif dengan ilustrasi cerita rakyat lokal dilengkapi dengan animasi,
audio narasi, dan kuis interaktif. Video Edukasi yang berdurasi 5-7 menit yang
menampilkan kegiatan sosial masyarakat sekitar, seperti gotong royong, dan kesenian
tradisional. Serta mengajarkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab,
dan saling menghargai. Dapat dibuktikan dengan adanya salah satu penelitian
(Sawitri, 2024) bahwa pembelajaran interaktif dapat membantu mengembangkan
keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis Peserta didik.

Dalam implementasinya media yang direncanakan sudah diperhitungkan dengan
cara disesuaikan dengan kurikulum IPAS kelas IV dan V serta konteks lokal
masyarakat di sekitar SDN Bangbayang. Hasil media Pembelajaran tersebut sesuai
dengan hasil penelitian (Mungfarida, 2025) penggunaan PowerPoint interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, serta solusi yang efektif
bagi pendidik dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Hal ini bisa
dikatakan inovasi dalam pembelajaran, tidak hanya membantu siswa tetapi menjadi
indikator kemajuan zaman bahwa pembelajaran saat ini perlunya menggunkaan
teknologi untuk membantu proses pembelajaran zaman sekarang.

Menurut (Sari, 2024) bahwa media interaktif dapat menarik minat dan perhatian
peserta didik dalam belajar serta lebih mudah dalam memahami materi. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa media interaktif walaupun menjadi alat bantu dalam
proses pembelajaran tapi memeberikan gambaran yang signifikan terhadap kegiatan
pembelajaran, apalagi kegiatan yang sudah dilakukan di SDN Bayangbanya ini,
adanya perubahan dalam kegiatan belajar dan mengajar memberikan hasil yang baik
dan peran serta peserta didik menjadi lebih aktif.

Peningkatan Pemahaman Sosial Siswa

Peningkatan ini mencakup beberapa indikator pemahaman sosial, antara lain,
Kemampuan siswa memahami peran individu dalam masyarakat, peningkatan
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya local, meningkatnya rasa menghargai
keragaman dan kebiasaan sosial. Menurut (Yulia, 2025) Media pembelajaran yang
mengintegrasikan elemen kearifan lokal seperti, video, berbasis budaya, terbukti
efektif dalam memperkuat karakter serta identitas budaya siswa. Oleh karena itu

pemahaman tentang budaya bisa dimasukan dan didorong untuk pembuatan media
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pembelajaran agar Peserta didik lebih mengenal budaya yang ada pada daerahnya
sendiri serta mendapatkan nilai-nilai yang dapat membantu Peserta didik dalam
menjalani kehidupannya yang diintregasikan dalam proses pembelajaran.

Dari hasil tersebut peserta didik juga menunjukkan minat dan antusias yang lebih
tinggi selama pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan bahwa siswa lebih aktif
dalam berdiskusi dan mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari mereka. sejalan dengan pendapat (Yulia, 2025) Minat belajar siswa
mempengaruhi proses dan hasil belajar, untuk meningkatkannya dapat dilakukan
dengan cara menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, Salah
satunya dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Dalam pembelajaran
yang menyenakan dan bermakana ada keterhubungannya dengan media
pembelajaran, oleh karena itu media tersebut memberikan dampak yang nyata
terhadap hasil belajar peserta didik, pentingnya pemahaman bahwa media
pemebalajaran interaktif semata-mata bukan hanya mengikuti tren zaman atau
perubahan pola prilkau dalam penggunaan teknologi tapi memberkan dampak yang
lain seperti hasil belajar dan keaktifan peserta didik.

Pembahasan

Dalam kegiatan tersebut ada melalui sesi wawancara dan diskusi untuk menilai
dan mengevaluasi media pembelajaran interaktif, para guru mengakui bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memberikan alternatif baru yang menarik dan
kontekstual. Ini terbukti seuai dengan penelitian (Harsiwi, 2020) bahwa model
pembelajaran dengan melalui media pembelajaran interaktif dapat memotivasi peserta
didik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Bukti dan gambaran tersebut menjadi
salah satu contoh yang konkrit bahwa media pembelajaran interaktif yang digunakan
dengan menjadi alat bantu bagi peserta didiknya.

Serta mereka juga menyatakan bahwa pendekatan ini mampu menjadikan peserta
didik lebih reflektif dan terlibat dalam materi pelajaran. Peserta didik merasa lebih dekat
dengan materi karena isi media mencerminkan kehidupan mereka sendiri. Nilai-nilai
seperti gotong royong, kepedulian sosial, serta toleransi menjadi lebih mudah dipahami

karena disampaikan melalui contoh yang mereka temui setiap hari.
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Hasil kegiatan ini memperkuat temuan dalam literatur bahwa integrasi kearifan

lokal dalam pembelajaran dapat memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman
sosial peserta didik. Dimana adanya pandangan menurut (Rihana, 2022) dengan
Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan selaras dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat identitas budaya
dan kearifan lokal yang semakin penting dalam era globalisasi. Secara teoritis, hasil ini
juga sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual (contextual learning) yang di
ungkapkan oleh (Aisyah, 2022) suatu pembelajaran yang dapat mengkaitkan secara
kontekstual sehari-hari maka peserta didi berlatih untuk bisa memaknai pengetahuan/
ketrampilan yang mereka pelajari serta menurut (Suparno, 2015) bahwa ada hubungannya
dengan teori Vygotsky yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif anak. Media interaktif memberikan ruang bagi siswa untuk
mengalami, merespons, dan berinteraksi dengan materi secara aktif. Pengalama langsung
dalam penggunaan media pemeblajaran interaktif memeberikan kesan yang mendalam
dan bermanfaat bagi kehidupan mereka sehari-hari, terlebih lagi dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN Bangbayang
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis kearifan
lokal dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman sosial siswa
sekolah dasar. Media yang dirancang dengan mengangkat budaya dan nilai-nilai lokal
terbukti mampu menarik minat belajar siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran, serta memperkuat hubungan antara materi pelajaran dengan realitas
kehidupan sehari-hari.

Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan pada pemahaman
siswa terkait peran sosial, nilai kerja sama, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap
keragaman budaya. Selain itu, guru merespons positif media yang dikembangkan karena

membantu mereka menyampaikan materi dengan lebih kontekstual dan bermakna.
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Dengan demikian, integrasi antara teknologi pembelajaran dan kearifan lokal
merupakan pendekatan yang relevan dan efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan,

khususnya di sekolah dasar yang berada di lingkungan dengan kekayaan budaya lokal..
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